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6.1.  Kesimpulan 

Setelah dilakukannya proses analisa adapun kesimpulan yang didapatkan 

selama melakukan penelitian di Kampuang Minang Nagari Sumpur sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan kondisi saat ini objek wisata Kampuang Minang Nagari 

Sumpur berada dalam keadaan yang sedang tumbuh dan berkembang, 

sehingga diperlukannya adanya suatu strategi dalam memaksimalkan suatu 

potensi pada kunjungan wisata. 

2. Berdasarkan hasil data faktor internal dan faktor eksternal pada hasil peneli   

tian simpulkan bahwa  

a. kekuatan (strength) yang dimiliki kawasan pada wisata Kampuang 

Minang Nagari Sumpur merupakan suatu kondisi yang dapat dalam suatu 

konsep bisnis yang ada, yaitu kekuatan apa saja yang dimiliki pariwisata 

tersebut dan dapat dikembangkan menjadi lebih tangguh sehingga 

mampu mempertahankan perkembangan objek wisata. Selanjutnya 

b. Kelemahan (weakness) yaitu kondisi yang terdapat pada objek wisata 

yang kurang menguntungkan pada pengembangan yang dimiliki 

pariwisata. Salah satunya aksesbilitas menuju objek wisata yang masih 

kurang sehingga aksesbilitas menuju lokasi wisata perlu diperhatikan. 

Aksesbilitas yang dimaksud yaitu jalan dan transportasi. 

c. Peluang (Opportunities) merupakan suatu kondisi peluang yang bisa 

berkembang dimasa yang akan datang, dimana dengan adanya kawasan 

wisata dapat menjadikan suatu lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar seperi berjualan yang menawarkan makanan, hasil kerajinan 

tangan sehingga daya minat untuk wisatawan semakin bertambah. 

Kemudian 

d. Ancaman (threats) pada suatu objek wisata dimana kondisi ini bisa 

memeberikan dampak ancaman dari luar, yang bisa menganggu proses 



pengembangan pada konsep bisnis wisata tersebut. Seperti adanya 

kawasan wisata lainnya yang memiliki tempat yang jauh lebih menarik. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa 

saran yang nantinya sangat berguna bagi tempat objek wisata maupun bagi yang 

membuat sebagai berikut: 

1. Objek wisata Kampuang Minang Nagari Sumpur mampu mengoptimalkan 

baik dari faktor internal kekuatan, kelemahan maupun faktor eksternal 

peluang dan ancaman yang dimiliki.  

2. Objek wisata diharapkan melakukan strategi dalam pengembangan 

destinasi wisata untuk kedepannya agar objek wisata tersebut dapat dilihat 

dan diketahui oleh banyak masyarakat luar. 

3. Mampu dalam menerapkan pada strategi untuk menambahkan proses 

pengembangan dalam pengelolaan objek wisata tersebut. 

Adapun saran yang dapat diberikan kepada penulis untuk memberikan 

saran terhadap pihak yang melakukan peneitian yaitu sebagai berikut: 

1. Pada saat proses pengambilan data, diharapkan mampu mengumpulkan 

data secara lengkap, agar pada penelitian bisa memeberikan hasil yang 

lebih baik. 

2. Pada saat melakukan proses pengerjaan laporan diharapkan kepada 

peneliti jauh lebih teliti lagi dalam proses pengerjaan apalagi melakukan 

pengolahan data.  
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